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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor ekonomi 

makro (pertumbuhan PDB, inflasi, dan harga komoditas), penyaluran kredit UMKM, dan 

risiko kredit UMKM yang diukur dengan Loan at Risk (LAR) mempengaruhi kinerja 

keuangan bank umum konvensional di Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini 

membandingkan pengaruh faktor-faktor tersebut pada tiga jenis bank, yaitu Bank Umum 

Milik Negara (BUMN), Bank Umum Swasta Nasional (BUSN), dan Bank Pembangunan 

Daerah (BPD). Data yang digunakan adalah data agregat per jenis bank dengan periode 

pengamatan triwulanan dari tahun 2013 hingga 2023. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi berganda dengan metode estimasi Prais-Winsten AR(1) dan standard error 

robust untuk mengatasi masalah autokorelasi dan heteroskedastisitas. Metode ini dipilih 

untuk memperoleh estimasi yang lebih akurat dan valid pada data time series. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan (diukur dengan Return On Assets/ROA) antar 

jenis bank. Pada Bank BUMN, harga komoditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, sedangkan LAR UMKM berpengaruh negatif signifikan. Inflasi juga berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA Bank BUMN, namun pada tingkat signifikansi 10%. 

Pada Bank BUSN, hanya LAR UMKM yang berpengaruh negatif signifikan. Sementara 

itu, pada Bank BPD, tidak ada variabel yang berpengaruh signifikan, namun pada 

tingkat signifikansi 10% hanya harga komoditas yang berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor spesifik daerah lebih berperan 

dalam menentukan profitabilitasnya. Bank BUMN disarankan mengoptimalkan peran 

sebagai agen pembangunan dan memperhatikan risiko kredit UMKM. Bank BUSN perlu 

fokus pada peningkatan daya saing dan efisiensi. Bank BPD perlu mengembangkan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik daerah dan memperhatikan potensi pengaruh 

harga komoditas. Regulator perlu memperkuat kerangka kebijakan makroprudensial dan 

pengawasan bank, serta mendukung pengembangan UMKM dan bank BPD. 
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